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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) adalah perusahaan pelaksanaan 

konstruksi berbentuk PT. PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) beralamat di Jl. 

Jambu No. 3 D, Tampan, Payung sekaki kabupaten kota PekanBaru. PT. 

Mekar Abadi Mandiri (MAM) merupakan badan usaha berpengalaman yang 

mengerjakan proyek nasional. PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) dapat 

mengerjakan proyek-proyek dengan sub klasifikasi: SI003 Jasa Pelaksana 

Untuk Konstruksi Jalan Raya (kecuali jalan layang), jalan, rel kereta api, dan 

landas pacu bandara. SI004 Jasa Pelaksana Konstruksi Pekerjaan Jembatan, 

Jalan Layang, Terowongan dan Subways. 

1.2.Tujuan 

Pemerintah Provinsi Riau dalam rangka merealisasikan proses 

pembangunan daerah untuk kepentingan masyarakat ialah dengan 

diwujudkannya pemenuhan prasarana pendukung transportasi darat. Aplikasi 

dari pembangunan prasarana transportasi tersebut terdiri dari pemeliharaan 

jalan, perawatan (preservasi), peningkatan fungsi dan kapasitas prasarana yang 

telah ada.  

Melalui kementrian pekerjaan umum dan perumahan rakyat, balai 

pelaksanaan jalan nasional riau, pada tahun 2023 ini merealisasikan pekerjaan 

preservasi jalan sebagai prasarana transportasi darat yang menggunakan 

sumber dana anggaran APBN TA 2023, khusunya pembangunan jalan wilayah 

I tahun anggaran 2023, khusunsnya pada proyek Preservasi Jalan Duri-

Kandis-SP. PalasSiak II(Pekanbaru). Dilihat dari status geometrik jalan 

(Exsisting) pada ruas jalan ini akan tetap dilakukan penanganan berupa 

perawatan untuk memperlancar ruas jalan kondisi lalu lintas. Pada lokasi yang 

akan dikerjakan oleh PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) ini mempunyai 

kondisi (Existing) jalan yang rusak akan dilakukan penanganan dengan 

perbaikan lapisan aspal AC-BC dan AC-WC. Adapun target manfaat dari 
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preservasi jalan Duri-Kandis-SP. Palas-Siak II (Pekanbaru), tahun anggaran 

2023 adalah:  

a. Memastikan dukungan jalan terhadap kegiatan pembangunan tetap 

terjamin dan kondisi jalan dalam kondisi mantap.  

b. Pemeliharaan jalan (rutin dan periodik) diprioritaskan pada jalan 

nasional yang berkondisi baik dan sedang agar dapat memberikan 

pelayanan jasa transportasi yang optimal 

 

gambar 1. 1 lokasi proyek km6 s/d km135 

  

1.3.Struktur Organisasi Perusahaan 

Perkembangan sebuah perusahaan tidak terlepas dari adanya struktur 

organisasi didalam perusahaan tersebut. Sebuah perusahaan yang meremehkan 

pembentukan struktur organisasi perusahaan, akan sulit untuk berkembang 
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dalam jangka panjang. Struktur organisasi memiliki peran yang sangat penting 

karna menjadi dasar berdiri dan berkembangnya sebuah usaha. Hal ini akan 

membuat perusahaan berjalan dengan baik dan memiliki kinerja yang optimal. 

Dengan demikian perusahaan dapat memberikan hasil dan keuntungan bagi 

pemilik serta karyawan yang bekerja. 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau prusahaan dalam menjalankan 

kegiatan oprasional untuk mencapai tujuan yang ditargetkan.struktur 

organisasi menggambarkan dengan jelas pemisah kegiatan pekerjaan antara 

yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi 

dibatasi. 

Adapun struktur organisasi perusahaan PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) 

adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI PT MEKAR ABADI MANDIRI 

Jl. Jambu No. 3 D, Tampan, Payung sekaki kabupaten kota PekanBaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 1.2 Struktur organisasi PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) 

 

 

DIREKTUR UTAMA  

SEKRETARIS SITE ENGGINER/TIM 

LEADER 

ADM/OP KOMPUTER QUALITY  
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1. Direktur 

Direktur utama merupakan pimpinan yang memimpin Perusahaan/ 

CV agar dapat berjalan lancar dengan baik sesuai dengan rencana, baik 

menyangkut tenaga ahli seperti drafter, surveyor, konsultan perencana, 

konsultan pengawas. 

2. Seketaris 

Tugas dari sekretaris adalah melaksanakan pengurusan perusahaan 

sesuai kepentingan dan tujuan perusahaan dan bertindak selaku 

pimpinan dalam pengurusan tersebut. sekretaris melakukan segala 

tindakan pengurusan maupun dengan anggaran dasar perusahaan. 

Sekretaris juga dapat berfungsi untuk mendukung fungsi pengawasan, 

terutama hal-hal yang berhubungan dengan pengendalian internal, 

kebijakan akuntasi, pelaporan keuangan,dan auditor internal maupun 

eksternal.  

3. Administrasi Perusahaan  

 Merupakan perorangan atau kelompok orang yang mengatur 

kegiatan administrasi yang berkaitan dengan penanganan proyek dan 

pengadalian mutu Tugas-tugas administrasi antara lain: 

 a) Menyelengarakan pembukuan dan penyusunan laporan 

keuangan proyek.   

b) Mengupayakan terlenggaranya administrasi yang tertib.  

c) Menyelenggarakan tata usaha surat menyurat.  

d) Mengatur dan memenuhi kebutuhan pelaksanaan proyek  

4. Site Engineer  

 Supevisor Engineer ini merupakan pimpinan Tim Supervisor 

Konsultan dilokasi proyek yang bertanggung jawab kepada pimpro 

dimana timnya ditugaskan untuk melaksanakan tugas – tugas 

pembantuan pengawas.  

5. Quality Quality engginer adalah pengendalian mutu yang sangat 

diperlukan dalam bebagai sektor dilapangan,mulai dari kualitas pekerja 

dan kuaitas bahan yang digunakan dalam pekerjaan di lapangan. Tugas 

umumnya adalah menguji produk dapat berlangsung atau sebelum.  
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Struktur organisasi proyek preservasi Duri-Kandis-SP. Palas-Siak II (Pekanbaru) 

adalah sebagai berikut 
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BAB II 

DATA PROYEK 

2.1.  Proses Pelelangan  

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan 

sesuai dengan persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan 

dan pembukaan penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan 

dievaluasi sehingga dapat ditentukan pemenangnya.  

Melalui anggaran APBN tahun 2022, Melalui kementrian pekerjaan umum 

dan perumahan rakyat dengan satuan kerja pelaksanaan jalan nasional wilayah 

l provinsi riau mengadakan tender untuk proyek Preservasi Jalan Duri-Kandis-

SP. Palas-Siak II(Pekanbaru). Dalam proses tender ini diikuti oleh 88 peserta. 

Metode pengadaan yang dipakai adalah e-Lelang Umum (pelelangan umum) 

melalui Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE) kota pekanbaru dimana 

tender itu sendiri adalah metode pemilihan penyedia barang/pekerjaan 

konstuksi/jasa lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat di ikuti oleh semua 

penyedia barang/pekerjaan konstruksi/jasa lainnya yang memenuhi syarat. 

Metode kualifikasi dengan cara pasca kualifikasi sedangkan metode evaluasi 

menggunakan sistem gugur. Dan pada proses ini didapat perusahaan dengan 

11 posisi teratas yaitu : 

1. PT. Mina Fajar Abadi  

2. PT. Duta Mas Indah  

3. PT. Berkat Yakin Gemilang 

 4. PT. Bangun Mitra Mandiri  

5. PT. Sentra Multikarya Infrastruktur  

6. PT. Byan Cahaya Perkasa  

7. PT. Mekar Abadi Mandiri  

8. PT. Cipta Bangun Abadi  
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9. PT. Virajaya Riauputra 7  

10. PT. Chandra Cipta Sarana  

11. PT. Trifa Abadi  

Dan didalam prosesnya PT Mekar Abadi Mandiri ditetapkan sebagai 

pemenang dengan harga penawaran Rp. 65. 488.017.075,13.  

2.2.  Data Umum Proyek  

a. Kegiatan : Preservasi Jalan Duri-Kandis-SP. Palas-Siak II 

(Pekanbaru)  

b.  Paket : Jalan Duri-Kandis-Sp. Palas-Siak II (Pekanbaru)  

c. Kontraktor Pelaksana : PT. Mekar Abadi Mandiri (MAM) 

d. Konsultan Pengawas : PT. Seecons KSO  

e. Alamat PT : Jl. Jambu No. 3D Payung Sekaki –Pekanbaru 

f. HVS : Rp. 71. 568.799.332,30  

g.  Nilai Kontrak : Rp. 65. 488.017.075,13. 

h. Sumber Dana : APBN 2023  

2.3 Data Teknis Proyek  

a. Jenis Proyek : Jalan Nasional  

b.  Jenis Konstruksi : Perkerasan Hot Mix (Flexi ble Pavement)  

c. Panjang Jalan : ± 125 Km 

d. Lebar Existing Jalan : 8 m 

e. Lapis Atas : AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course  

f. Lapis Bawah : AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course ) 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK 
 

3.1.  Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Kegiatan Kerja Praktek (KP) yang dilaksanakan pada proyek preservasi Jalan 

Duri-Kandis-Sp. Palas-Siak II (Pekanbaru) ini diikuti selama lebih kurang 2 bulan 

terhitung dari tanggal 4 juli 2023 sampai dengan 31 agustus 2023. Jenis pekerjaan 

yang dilakukan preservasi yaitu jalan flexible pavement. Jalan duri-kandis 

merupakan jenis jalan nasional yang kerap jadi perlintasan kendaraan setiap 

harinya. Kawasan disekitarannya merupakan daerah perkebunan dan permukiman. 

Adapun spesifikasi tugas yang yang dilaksanakan pada proyek preservasi Jalan 

Duri-Kandis-Sp. Palas-Siak II (Pekanbaru) adalah sebagai berikut : 

3.1.1. Jenis Pekerjaan Aspal Proyek Preservasi Duri-Kandis-SP. Palas- Siak II 

(Pekanbaru) 

1. Pengujian Penetrasi Aspal 

Aspal merupakan bahan pengikat agregat yang mutu dan 

jumlahnya sangat menentukan keberhasilan suatu campuran beraspal 

yang merupakan bahan jalan.Salah satu jenis pengujian dalam 

menentukan persyaratan mutu aspal adalah penetrasi aspal yang 

merupakan sifat rheologi aspal yaitu kekerasan aspal.Hasil pengujian 

ini selanjutnya dapat digunakan dalam pengendalian mutu aspal untuk 

keperluan pembangunan, peningkatan, dan perawatan jalan.Pengujian 

penetrasi ini sangat dipengaruhi oleh faktor berat beban total, ukuran 

sudut, dan kehalusan permukaan jarum, temperatur dan waktu. (sumber 

SNI 2456:2011). 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu: 

a. Alat penetrasi atau penetrometer  
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b.  Pemberat atau beban dengan berat (50±0,05) gram dan 

(100±0,05)gram  

c. Jarum penetras 

d. Cawan atau gelas berbentuk silinder  

e.  Bak perendam  

f. Tempat air untuk benda uji dan pengukur waktu  

g. Aspal cair 

Langkah-langkah pengujian : 

a. Letakan benda uji dalam tempat air yang kecil dan masukkan 

tempat air terssebut kedalam bak perendam yang telah berada pada 

suhu yang ditentukan. Diamkan dalam bak tersebut selama 1 

sampai 1,5 jam untuk benda uji dengan cawan berkapasitas 90 ml 

dan 1,5 sampai 2 jam untuk benda uji dengan cawan berkapasitas 

175 ml.  

b. Periksalah pemegang jarum agar jarum dapat dipasang dengan baik 

dan bersihkan jarum penetrasi. Kemudian keringkan jarum tersebut 

dengan lap bersih dan pasangkan jarum pada pemegang jarum.  

c. Letakkan pemberat 50 gram diatas jarum untuk memperoleh beban 

sebesar (100±0,1) gram.  

d. Pindahkan tempat air dari bak perendam kebawah alat penetrasi.  

e. Turunkan jarum perlahan-lahan sehingga jarum tersebut menyentuh 

permukaan benda uji. Kemdian aturlah angka 0 diarloji 

penetrometer sehingga jarum penunjuk berimpit dengannya.  

f. Lepaskan pemegang jarum dan serentak jalankan stopwatch selama 

jangka waktu (5±0,1) detik.  

g. Putarlah arloji penetrometer dan baca angka penetrasi yang 

berimpit dengan jarum penunjuk. Bulatkan hingga angka 0,1 mm 

yang terdekat.  

h. Lepaskan jarum dari pemegang jarum dan siapkan alat penetrasi 

untuk pekerjaan berikutnya. 

i.  Pekerjaan dilakukan dilima titik pada satu benda uji.  

j. Lakukan pengujian pada sampel 2 
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Dokumentasi : 

 

gambar 3.  1 persiapan alat dan bahan 

 

 

gambar 3.  2 Pemanasan aspal sebelum diuji 

 

 

gambar 3.  3 Pengujian penetrasi aspal pen 60/70 
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1. Pengujian Titik Leleh/Lembek aspal 

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui menentukan angka titik lembek 

aspal yang berkisar dari 30 sampai dengan 157ºC dengan cara Ring and Ball. 

Pada cara uji ini diuraikan mengenai penggunaan berbagai media untuk 

memperlihatkan berbagai variasi temperatur titik lembek. Untuk aspal yang 

biasa digunakan pada perkerasan jalan yaitu aspal pen 60/70 mempunyai 

temperatur titik lembek dari 48 sampai 58ºC. (sumber SNI 2434:2011). 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu: 

a. Termometer  

b. Cincin kuningan  

c. Bola baja  

d. Alat pengarah bola  

e. Bejana gelas, tahan panas  

f. Dudukan Benda uji  

g. Penjepit 

h. Aspal cair 

Langkah-langkah pengujian : 

a. Pasang dan atur kedua benda uji diatas dudukannya dan letakkan 

pengarah bola diatasnya. Lalu masukkan seluruh peralatan tersebuat 

kedalam bejana gelas. Isi bejana dengan iar suling baru, dengan suhu 

(5±1)ºC sehingga tinggipermukaan air berkisar antara 101,6 mm 

sampai 108 mm. Letakkan termometer yang sesuai diantara kedua 

benda uji. Periksa dan atur jarak antara permukaan plat dasar benda uji 

sehingga menjadi 25,4 mm.  

b. Letakkan bola-bola baja yang bersuhu 5ºC dan ditengah permukaan 

masing-masing benda uji yang bersuhu 5ºC menggunakan penjepit 

dengan memasang kembali pengarah bola.  

c. Panaskan bejana sampai suhu 5ºC per menit. Untuk 3 menit pertama 

perbedaan kecepatan pemanasan 

d. Persyaratan suhu aspal digunkan AC 60-80 adalah 48 ºC -58 ºC. 
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Dokumentasi : 

 

 

gambar 3.  4 Pekerjaan persiapan sebelum pengujian 

 

 

gambar 3.  5 Proses pengujian titik lembek aspal 

 

 

gambar 3.  6 Proses pengujian titik lembek aspal 

2. Pengujian Ekstraksi  
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Aspal Ekstraksi adalah pemeriksaan sampel (benda uji) aspal yang bertujuan 

untuk mengetahui kandungan aspal yang ada apakah sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan apakah sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan 

menurut SKBI – 24.26.1987 : yaitu kadar aspal yang diizinkan berkisar antara 

4 % sampai 7 %. Kadar aspal merupakan presentase dari berat endapan dan 

berat sampel campuran yang dibuat dalam percobaan. 

Misalnya untuk sampel 1 diperoleh 5,5 % kadar aspal, sedangkan kadar aspal 

14 rencana adalah 6 % dan untuk sampel 2 diperoleh 6,4 % sedangkan kadar 

aspal rencana 7 %. Seharusnya, kadar aspal hasil pengujian dan kadar kadar 

aspal rencana harus sama. Jika kadar aspal yang diperoleh lebih besar dari 

pada yang direncanakan, maka kemungkinan akan terjadi bleeding. 

Sebaliknya, jika kadar aspal yang diperoleh lebih kecil dari yang 

direncanakan, maka akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 

menahan beban lalu lintas, karena ikatan antar agregat kurang kuat.  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:  

a. Centrifuge Extractor  

b. Gelas ukur 500 ml  

c. Kertas filter  

d. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram  

e. Talam  

f. Baskom  

g. Campuran aspal mix design  

h. Bensin/solar/pertalite  

 

Langkah-langkah pengujian : 

a. Menimbang sampel dan saringan ekstraksi sebelum melakukan 

ekstraksi aspal.  

b. Melepaskan pengunci penutup centrifuge extractor lalu memasukkan 

sampel dan bensin sebanyak 500 ml kemudian memasang saringan 

ekstraksi dan memasang penutup centrifuge extractor. Serta 

menguncinya.  
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c. Menyalakan mesin centrifuge ekstractor dan mengulanginya 3 sampai 

4 kali hingga bersih atau jenuh. 15  

d. Pada proses ke 4, bensin yang terakhir keluarkan yang sudah bersih 

atau jenuh ditadah digelas ukur untuk digunakan pada sampel 

berikutnya. 

e. Setelah selesai lalu, mengeluarkan sampel hingga bensinnya habis.  

f. Setelah itu diamkan sampai dingin, lalu ditimbang beserta wadahnya.  

g. Menghitung nilai kadar aspal dengan melakukan gradasi extraction test 

(sni -03-6894-2002). 

 

Dokumentasi : 

 

gambar 3.  7 Campuran aspal mix design yang akan di ekstraksi 

 

 

gambar 3.  8 Proses penimbangan sampel 
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gambar 3.  9 Proses memasukkan bensin kedalam centrifuge ekstractor berisi campuran aspal 

 

 

 

3. Pengujian Kepadatan Dan Berat Jenis  

Campuran Aspal (Density) Sampel yang diperoleh dari uji core drill (atau 

biasa disebut dengan corring) berbentuk silinder. Dari sampel tersebut, kita 

dapat mengetahui secara tepat susunan struktur dari suatu konstruksi jalan, 

jenis perkerasan, tebal perkerasan, komposisi, persentase susunan dan untuk 

memeriksa perubahan dari struktur jalan. Sampel itu kemudian akan dibawa 

kelaboraturium untuk cek ulang, misalnya dengan uji marshall. Data yang 

akan diperoleh misalnya Stability, Bulk Density, Flow, Marshall Quotient. 

Kemudian dengan adanya data-data tersebut, maka akan dijadikan acuan 

untuk desain dan dibandingkan dengan desain yang dibuat oleh konsultan 

perencana.  

 Dilapangan, pengambilan benda uji dilakukan menggunakan core drill. 

Pengambilan benda uji dijalan satu lajur dilakukan ditempat yang sering 

dilalui kendaraan dengan jarak pengambilan sampel interval 100 meter. 

Sedangkan untuk jalan dua lajur, jarak pengambilan adalah 50 meter selang-

seling dan banyaknya benda uji adalah sesuai kebutuhan 
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tabel 3. 1 ketentuan kepadatan campuran aspal dari sampel coredrill 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:  

a. Kuas 

b. Bak perendam  

c. Timbangan digital ketelitian 0,01 gram  

d. Timbangan pengukur berat dalam air 

e. Kain lap  

Langkah-langkah pengujian : 

a. Bersihkan sampel dari kotoran dengan menggunakan kuas. 18  

b. Timbang sampel dalam keadaan jenuh (BJ).  

c. Rendam dalam air selama ± 24 jam kedalam bak perendam.  

d. Selanjutnya, timbang sampel dengan timbangan dalam air untuk 

mendapatkan berat dalam air.  

e. Kemudian keringkan dengan kain lap, lalu timbang untuk mendapatkan 

berat SSD atau kering permukaan.  

f. Catat dan lakukan pengolahan data. 

Dokumentasi : 

 

gambar 3.  10 Sampel core drill lapangan 
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gambar 3.  11 Timbang kering sampel core drill 

 

 

gambar 3.  12 Timbang core drill dalam air 

 

 

gambar 3.  13 Timbangan yang di gunakan untuk mengetahui berat sampel dalam air 

 

 

 

gambar 3.  14 Menimbang berat sampel core drill berat SSD 
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4. Pembuatan Benda Uji Marshall AC-BC Dan AC-WC  

Bahan campuran aspal yang diproduksi dari AMP (Asphalt Mixing Plant) 

yang akan dibawa kelokasi proyek sebelumnya akan diambil seperlunya baik 

untuk campuran AC-BC maupun AC-WC, lalu dibawa kelabor untuk 

dilakukan pengujian. 

 Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:  

a. Bahan campuran aspal panas dari AMP baik campuran AC-BC 

maupun AC-WC  

b. Timbangan digital ketelitian 0,01 gram  

c. Kompor  

d. Wajan  

e. Cetakan benda uji dan plat  

f. Alat penumbuk  

g. Termometer  

h. Extruder  

i. Scrap  

j. Lap  

 

Langkah-langkah pengujian : 

a. Mengambil campuran aspal yang telah diproduksi AMP, dan panaskan.  

b. Siapkan peralatan pembuatan benda uji marshall yaitu cetakan sebanyak 

tiga buah dan pasang. Pada bagian bawah cetakan letakan kertas sesuai 

ukuran cetakan agar campuran aspal mudah dibuka saat dibuka.  

c. Campuran aspal panas yang dipanaskan dikompor diukur dengan 

termometer dengan suhu campuran 155ºC ± 1. 21  

d. Setelah suhu campuran cukup, maka campuran aspal dimasukkan didalam 

cetakan benda uji dan diukur dengan termometer dengan suhu 145ºC ± 1 

sebelum dilakukan pemadatan benda uji marshall.  

e. Setelah suhunya pas, maka pada lapisan atas ditutupi lagi dengan kertas 

seukuran cetakan sebelum dilakukan pemadatan.  

f. Lakukan pemadatan sebanyak 75 kali tumbukan perlapis.  
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g. Setelah selesai pemadatan campuran aspal lepaskan cetakkan dari 

tempatnya, dan tunggu hingga campuran aspal yang dipadatkan tadi 

dingin, selanjutnya keluarkan dengan menggunakan extruder, yaitu alat 

untuk mengeluarkan benda uji dari cetakan. 

 

tabel 3. 2 ketentuan viskositas dan temperatur percampuran dan pemadatan aspal 

 

Dokumentasi : 

 

gambar 3.  15 Campuran aspal panas produksi dari AMP 

 

 

gambar 3.  16 Campuran aspal panas di panaskan di atas kompor 
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gambar 3.  17 Pengadukan campuran aspal 

 

 

 

gambar 3.  18 Memasukkan campuran aspal panas kedalam catokan 

 

 

gambar 3.  19 Pengecekan suhu campuran aspal sebelum di padatkan 

 

 

 

gambar 3.  20 Pemadatan campuran aspal dengan 75 kali tumbukan perlapis 
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gambar 3.  21 Benda uji marshall yang telah di padatkan 

 

 

gambar 3.  22 Mengeluarkan benda uji marshall dengan alat extruder 

 

 

 

gambar 3.  23 Benda uji marshall AC-WC 

 

5. Pengujian Marshall (Marshall Test)  

Pengujian marshall meliputi pemeriksaan volumetrik, stabilitas dan flow dari 

benda uji sehingga mendapatkan sifat-sifat campuran sesuai dengan 

spesifikasi yang dipilih dalam hal ini laston. Tujuan pengujian marshall, yaitu 

menentukan kadar aspal optimum hasil rancangan sesuai dengan prosedur dan 

spesifikasi standar yang digunakan, dan menentukan kadar aspal maksimum.  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:  

a. Mesin uji marshall dengan kalibrasi 14,67  

b. Waterbath  
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c. Waterpass  

d. Termometer  

e. Benda uji marshall yang telah dipadatkan 2x75 perlapis  

Langkah-langkah pengujian : 

a. Menyiapkan benda uji marshall yang telah dipadatkan sebelumnya 

2x75 tumbukan perlapis, yang sebelumya telah ditimbang berat jenuh 

awal, berat dalam air, dan berat SSD (kering permukaan).  

b. Rendam benda uji marshall didalam waterbath selama ± 30 menit dan 

cek suhu dengan termometer, untuk suhu rendaman 60ºC.  

c. Lakukan pengecekan alat uji marshall untuk ketinggian dan kedataran 

dengan waterpass.  

d. Setelah selesai proses perendaman dan suhu yang pas, masukkan 

benda uji kedalam penjepit dan letakkan dilandasan mesin marshall.  

e. Kemudian nyalakan mesin alat marshall test dan lihat penunjukan 

jarum 

f. pada ring stabilitas dan ring flow, ketika jarum berhenti maka itu 

merupakan pembebanan maksimum yang dapat diterima benda uji, 

maka catat nilai pada masing-masing ring sebagai nilai flow dan 

stabilitas.  

g. Maka dapat dihitung berat isi contoh, berat jenis maksimum campuran, 

stabilitas dan kelehan (flow). 

 

Dokumentasi : 

 

gambar 3.  24 Perendaman benda uji marshall pada suhu 60C selamama 30 menit 
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gambar 3.  25 Proses pengujian marshall test 

 

 

6. Pengujian Core Drill  

Lapisan Aspal Pengujian ini bertujuan untuk menentukan dan mengambil sampel 

perkerasan dilapangan sehingga dapat diketahui tebal dan karakteristik campuran 

perkerasan. Pengujian ini dilakukan beberapa titik STA yang telah ditentukan 

bersama. Pengujian core drill ini dilakukan pada lapisan Laston AC-WC, AC-BC, 

27 dan AC-BASE.  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian ini yaitu:  

a. Mesin core drill  

b. Mobil pengangkut mesin core drill  

c. Bahan penambal lubang hasil core drill  

d. Penjapit aspal  

e. Jangka sorong  

f. Air  

g. Peralatan tulis  

Langkah-langkah pengujian : 

a. Alat diletakkan pada lapisan aspal dalam posisi datar.  

b. Sediakan air.  

c. Masukkan air kedalam alat core drill melalui selang yang telah tersedia 

dialat tersebut. Air berfungsi sebagai pendingin, dan juga agar mata bor 

tidak cepat aus serta tidak mengalami kerusakan selama pengujian.  

d. Lalu hidupkan mesin core drill.  
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e. Setelah mesin dihidupkan, mata bor diturunkan secara perlahan pada titik 

yang telah ditentukan sampai kedalaman tertentu, mesin dimatikan dan 

mata bor dinaikkan kembali.  

f. Pengujian core drill pada setiap STA dilakukan sebanyak 2 lubang 

pengujian, jika pada titik tertentu tidak didapatkan tebal yang diinginkan, 

maka dilakukan pemajuan dengan jarak 5 meter maju maupun mundur 

g. Hasil pengeboran diambil dengan penjapit aspal dan ukur ketebalan 

dengan jangka sorong, lalu catat nilai ketebalan.  

h. Tutup kembali lubang hasil pengeboran menggunakan bahan campuran 

aspal yang telah disediakan. 

Dokumentasi : 

 

gambar 3.  26 Pengujian core drill lapisan AC-BC 

 

 

gambar 3.  27 Penutupan kembali hasil pengeboran 

 

 

gambar 3.  28 Pengukuran tebal lapisan AC-WC 
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gambar 3.  29 Pengujian core drill lapisan AC-WC 

 

 

 3.2. Target Yang Diharapkan  

Target yang diharapkan bagi mahasiswa yang mengikuti kerja praktek di 

PT. Mekar Abadi Mandiri adalah sebagai berikut:  

a. Mahasiswa dapat melakukan atau menyesuaikan diri ditempat kerja 

praktek.  

b. Mahasiswa dapat ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah dan 

menerapkannya di dalam dunia kerja.  

c. Melatih mahasiswa menjadi manusia yang disiplin, bertanggung jawab 

dan bisa berpikir maju.  

d. Untuk mengembangkan cara berfikir mahasiswa/i agar bisa lebih cepat 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 30  

e. Mahasiswa mendapatkan masukan dari laporan kerja praktek lapangan 

yang dilakukan mahasiswa tentang penerapan konsep-konsep yang ada di 

perusahaan atau pun dilapangan.  

 

3.3. Data-Data yang dihasilkan  

a. Laporan harian  

b. Dokumentasi lapangan maupun dilabor  

c. Pengolahan data hasil pengujian 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

METODE KONSTRUKSI DAN PELAKSANAAN K3 
 

4.1. Tinjauan Khusus Pelaksanaan K3 

K3 adalah singkatan dari keselamatan, kesehatan, dan keaamanan kerja. 

Merupakan upaya kita untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

aman, sehingga dapat mengurangi probabilitas kecelakaan kerja atau 

penyakit akibat kelalaian yang mengakibatkan demotivasi dan definisi 

produktifitas kerja. 

Adapun syarat penerepan keselamatan kerja di tempat kerja antaranya 

sebagai berikut : 

1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja 

2. Melakukan pencegahan bahaya peledakan 

3. Memberi jalur evakuasi keadaan darurat 

4. Memberi P3K kecelakaan kerja 

5. Memberi APD (Alat Pelindungan Diri) pada tenaga kerja 

6. Suhu dan kelembatan udara yang baik 

7. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan 

 

4.1.1 metode pelaksanaan k3  

metode pelaksanaan k3 adalah Pedoman pelaksanaan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) ini secara khusus menguraikan 

pelaksanaan K3 untuk konstruksi jalan dan jembatan. Pedoman ini 

dimaksudkan sebagai acuan dan ketentuan bagi para penyelenggara 

konstruksi jalan dan jembatan terkait dengan pelaksanaan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Pedoman pelaksanaan K3 

ini disusun dengan urutan pekerjaan sesuai dengan spesifikasi 

umum pekerjaan konstruksi jalan dan jembatan yaitu : 

1. pekerjaan pelebaran perkerasan dan bahu jalan 
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2. pekerjaan perkerasan berbutir 

3. pekerjaan perkerasan aspal 

4. pekerjaan struktur 

5. pekerjaan pengembalian kondisi,  

6. pekerjaan harian,  

7. pekerjaan pemeliharaan rutin dan pekerjaan perlengkapan 

jalan dan utilitas 

 

4.1.2. Peralatan yang digunakan K3 

1. Helm pengaman 

 

 

2. Kaca mata pengaman 

 

3. Masker 
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4. Pelindung wajah 

 

 

5. Sarung tangan 

 

 

6. Sepatu pelindung (safety) 
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4.2. Metode konstruksi pekerjaan aspal AC-WC 

Laston adalah lapisan penutup konstruksi perkerasan jalan yang 

mempunyai nilai struktural.Campuran ini terdiri atas agregat beargradasi 

menerus dengan aspal keras, dicampur, dihamparkan dan dipadatkan 

dalam keadaan panas pada suhu tertentu.Laston adalah suatu lapisan pada 

konstruksi jalan yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang 

mempunyai gradasi menerus, dicampur, dihampar dan dipadatkan pada 

suhu tertentu. 

 

Ada beberapa jenis beton aspal campuran panas, namun dalam penelitian 

ini jenis beton aspal campuran panas yang ditinjau adalah AC-BC dan AC-

WC.Laston sebagai lapisan pengikat (Binder Course) adalah lapisan yang 

terletak dibawah lapisan aus. Tidak berhubungan langsung dengan cuaca, 

tetapi perlu memiliki stabilitas untuk memikul beban lalu lintas yang 

dilimpahkan melalui roda kendaraan dengan tebal nominal minimum 5 

cm. Sedangkan laston sebagai lapis aus (Wearing Course) adalah lapisan 

perkerasan yang berhubungan langsung dengan ban kendaraan, merupakan 

lapisan yang kedap air, tahan terhadap cuaca, dan mempunyai kekesatan 

yang disyaratkan dengan tebal nominal minimum 4 cm. Lapisan-lapisan 

tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya 

kelapisan dibawahnya berupa muatan kendaraan. Peralatan yang 

digunakan untuk pekerjaan aspal AC-WC dilapangan yaitu : 

a. Asphalt Mixing Plan (AMP)+ Laboratorium  
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b. Dump Truck  

c. Compressor  

d. Asphalt Finisher  

e. Pneumatic Tire Roller (PTR)  

f. Tandem Roller  

g. Alat Pendukung Lainnya 

 

4.2.1 Pekerjaan aspal  AC-WC 

Aspal AC-WC merupakan lapisan perkerasan yang terletak paling 

atas dan berfungsi sebagai lapisan aus.Walaupun non struktural AC-

WC dapat menambah daya tahan perkerasan terhadap penurunan 

mutu sehingga secara keseluruhan menambah masa pelayanan dari 

konstruksi perkerasan.AC-WC mempunyai tekstur yang paling halus 

dibandingkan dengan jenis laston lainnya. 

4.2.2. Bahan yang digunakan 

Penggunaan AC-WC yaitu untuk lapisan permukaan (paling atas) 

dalam perkerasan dan mempunyai tekstur yang paling halus di 

bandingkan dengan jenis laston lainnya.Hal ini di karenakan bahan yang 

di gunakan yaitu aspal dan agregat yang mempunyai ukuran butir agregat 

maksimum 19 mm. 

4.2.3. Metode pelaksanaan 

a. Pekerjaan Mobilisasi 

Campuran aspal yang telah diproduksi oleh AMP 

(Asphalt Mixing Plant) akan dibawa oleh dump truck 

kelokasi pekerjaan proyek, dengan banyaknya kebutuhan 

campuran aspal yang akan diproduksi dan dimobilisasi 

sesuai permintaan dari lapangan. Campuran aspal yang 

dimasukkan kedalam dump truck dari AMP (Asphalt 

Mixing Plant) akan dilakukan pengecekkan suhu terlebih 

dahulu. Untuk suhu penuangan campuran aspal kedalam 

dump truck yaitu 135- 150ºC. 
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Setelah campuran aspal dimasukkan kedalam dump 

truck, selanjutnya ditimbang terlebih dahulu, untuk 

mengetahui banyaknya campuran aspal sebelum dibawa 

kelokasi pekerjaan proyek.Setelah itu, menutupi 

campuran aspal tadi didump truck dengan terpal 

penutup, dengan tujuan untuk mengurangi turunnya 

temperatur campuran pada saat pengangkutan. 

Dokumentasi : 

 

gambar 4. 1 komposisi campuran aspal AC-WC produksi dari AMP 

 

 

gambar 4. 2 Pemasukkan campuran aspal kedalam dump truck dari AMP 
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gambar 4. 3 Pengecekkan suhu campuran aspal sebelum di mobilisasi 

 

 

 

b. Pekerjaan Cold Milling Machine (CMM) 

Jenis pekerjaan ini dilakukan pada saat cuaca panas atau 

tidak hujan.Pekerjaan dilakukan untuk menggali lapisan 

perkerasan aspal. Proses galian dilakukan melalaui dua 

kali proses galian untuk satu ruas jalan, dikarenakan 

lebar alat CMM tidak mencapai lebar 4 meter. Setelah 

lapisan perkerasan aspal AC-WC terkelupas, proses 

berikutnya pembersihan permukaan lapisan aspal yang 

tersisa, hal tersebut dikarenakan proses galian oleh 

CMM masih menyisakan lapisan aspal sisa dan debu 

yang masih menempel pada lapisan aspal AC-BC. Hal 

yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pekerjaan 

CMM:  

1. Sebelum dilakukan pengelupasan aspal yang lama terlebih 

dahulu melihat aspal yang sudah rusak dan terkelupas setelah itu 

baru ditambal kembali.  
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2. Aspal yang sudah dikelupas bisa digunakan untuk 

penimbunan dalam bentuk apapun.  

3. Pengelupasan dilakukan dengan bentuk persegi, dengan 

kedalaman sekitar 3-5 cm. 

 

Dokumentasi : 

 

 

gambar 4. 4 Pekerjaan CMM 

 

 

c. Pekerjaan Penghamparan 

Campuran aspal AC-WC atau hotmix yang telah diproduksi 

oleh AMP, selanjutnya akan diangkut oleh dump truck 

menuju lokasi pekerjaan jalan. Setelah sampai kelokasi, 

selanjutnya proses penghamparan oleh asphalt finisher pada 

zona kerja yang telah ditentukan dan pada permukaan yang 

sesuai ketentuan. Suhu campuran aspal saat dimasukkan 

kedalam asphalt finisher dari dump truck yaitu 130-150ºC 

Dokumentasi : 
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gambar 4. 5 Proses penghamparan dengan asphal finisher 

 

 

 

gambar 4. 6 Pekerjaan penghamparan dengan asphalt finisher 

 

 

 

gambar 4. 7 Proses penghamparan 

 

 

d. Pekerjaan Pemadatan 

Pemadatan awal dilakukan dengan alat pemadat tandem roller, 

dilakukan setelah penghamparan berada dalam rentang temperatur 

yang diisyaratkan sekitar 0-10 menit setelah 



43 
 

penghamparan.Pemadatan awal dapat dilakukan dengan mesin 

gilasroda baja statis atau bergetar dengan berat 6-8 ton. Jumlah 

lintasan pada pemadatan ini biasanya berkisar antara 2-3 kali 

passing, dengan 1 passing sebanyak 2 lintasan, dengan kecepatan 

3-4 km/jam.  

Posisi mesin gilas pada awal pergerakan harus arah mundur 

menuju kearah mesin penghampar, agar campuran beraspal tidak 

terdorong, tetapi langsung tergilas roda belakang, yang merupakan 

roda penggerak mesin gilas.Pada pemadatan dengan tandem roller 

ini disertai penyiraman air dari tangki, agar aspal yang dipadatkan 

tidak menempel pada roda gilas. 

 

Selanjutnya, pemadatan akhir (finish rolling) dengan alat 

Pneumatic Tyred Roller (PTR), yaitu untuk menghaluskan 

permukaan campuran aspal sebanyak 12 passing dan 24 kali 

lintasan, dengan kecepatan tidak lebih dari 10 km/jam. Ban 

Pneumatic Tyred Roller yang digunakan harus selalu dalam 

keadaan basah agar hamparan lapisan AC-WC tidak melekat pada 

roda saat pemadatan berlangsung. 

 

Dokumentasi : 

 

 

gambar 4. 8 Proses pemadatan awal dengan tandem roller 
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Gambar Proses pemadatan akhir dengan pneumatic tyred roller  

Sumber : Dokumentasi Lapangan, 2023 

 

e. Quality Control 

Setelah penghamparan dan pemadatan selesai dilaksanakan, 

langkah selanjutnya yaitu melakukan quality control berupa 

pengambilan sampel dengan alat core drill untuk pengujian 

dilaboratorium.Pekerjaan yang bertujuan untuk mengetahui 

pekerjaan yang sudah dilaksanakan sesuai toleransi, mutu bahan 

kepadatan, pemadatan dan ketebalanya. 

 

Cara pengambilannya dilaksanakan secara zig zag dengan jarak 50 

meter.Saat pengeboran dilakukan harus diberi air sebagai pelican 

agar tidak terjadinya panas pada saat pengeboran. Panas ini 

ditimbulkan oleh gesekan antara alat core drill dengan pemukaan 

jalan. Sampel yang diperoleh dari uji core drill (atau biasa disebut 

dengan corring) berbentuk silinder. Dari sampel tersebut, kita dapat 

mengetahui secara tepat susunan struktur dari suatu konstruksi 

jalan, jenis perkerasan, tebal perkerasan, komposisi, persentase 

susunan dan untuk memeriksa perubahan dari struktur jalan. 

Sampel itu kemudian akan dibawa kelaboraturium untuk cek ulang, 

misalnya dengan uji marshall. Data yang akan diperoleh misalnya 

Stability, Bulk Density, Flow, Marshall Quotient. Kemudian 

dengan adanya datadata tersebut, maka akan dijadikan acuan untuk 

desain dan dibandingkan dengan desain yang dibuat oleh konsultan 

perencana. 
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Dokumentasi: 

 

gambar 4. 9 Pengujian Core Drill 

  

  

gambar 4. 10 Pengukuran Ketebalan Hasil Core Drill 

untuk ukuran ketebalannya adalah : 4cm 

Kepadatan semua jenis campuran beraspal yang telah dipadatkan, 

seperti yang ditentukan dalam SNI 03-6757-2002, tidak boleh 

kurang dari 97 % Kepadatan Standar Kerja (Job Standard Density) 

yang tertera dalam JMF untuk Lataston (HRS) dan 98 % untuk 

semua campuran beraspal lainnya.  

  

Benda uji inti untuk pengujian kepadatan harus sama dengan benda 

uji untuk pengukuran tebal lapisan. Cara pengambilan benda uji 

campuran beraspal dan pemadatan benda uji di laboratorium 

masing-masing harus sesuai dengan ASTMD6927-06 untuk ukuran 

butir maksimum 25 mm atau ASTM D5581-07a untuk ukuran 

maksimum 50 mm. 
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Benda uji inti paling sedikit harus diambil dua titik pengujian per 

penampang melintang per lajur dengan jarak memanjang antar 

penampang melintang yang diperiksa tidak lebih dari 100 

m.Penyedia Jasa dianggap telah memenuhi kewajibannya dalam 

memadatkan campuran aspal bilamana kepadatan lapisan yang 

telah dipadatkan sama atau lebih besar dari nilai-nilai yang 

diberikanTabel 2.Bilamana rasio kepadatan maksimum dan 

minimum yang ditentukan dalam serangkaian benda uji inti 

pertama yang mewakili setiap lokasi yang diukur untuk 

pembayaran, lebih besar dari 1,08 maka benda uji inti tersebut 

harus diabaikan dan serangkaian benda uji inti baru harus diambil. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang ada di laporan Kerja Praktek (KP) pada proyek 

Preservasi Jalan Duri-Kandis-SP.Palas-Siak II (Pekanbaru) ini, mahasiswa 

magang banyak mendapatkan pengalaman dan ilmu dilabor saat pengujian 

material maupun ilmu lapangan dengan kondisi nyata di lapangan. Dari beberapa 

kegiatan yang di lakukan mahasiswa magang dapat mengetahui diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses pembuatan job mix untuk aspal AC-BC, dan 

aspal AC-WC. 

2. Mengetahui jenis-jenis pengujian dilabor, mulai dari pengujian 

marshalt, penetrasi, ekstraksi, kuat leleh aspalt, pengujian 

kepadatan aspal dilapangan(density), dan prosedur pengambilan 

sampel dengan alat core drill dilapangan.  

3. Mengetahui cara pengolahan data dilabor.  

4. Mengetahui alat-alat berat yang digunakan pada pekerjaan proyek 

preservasi jalan dilapangan. 

 

5.2. Saran  

Setelah selesai pelaksanaan Kerja Praktek (KP), mahasiswa magang banyak 

mengetahui hal-hal yang ada, baik dilabor maupun dilapangan. Adapun beberapa 

saran yang diberikan sebagai perbaikan untuk dimasa yang akan datang sebagai 

berikut:  

1. Sebaiknya saat berada di lokasi proyek menggunakan perlengkapan 

safety.  

2. Untuk mahasiswa magang selanjutnya yang akan melaksanakan Kerja 

Praktek (KP), perlu dilakukan penambahan waktu supaya mengetahui 

proses awal pelaksanaan hingga akhir, lebih mempersiapkan diri dari 
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segi mental maupun pengetahuan agar memudahkan dalam 

melaksanakan Kerja Praktek (KP) dilapangan.  

3. Sudah memahami prosedur dan cara kerja praktek yang akan di 

lakukan. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Modul 2D2.Pelaksanaan_Pengaspalan(2017)  

Modul 1 Pengantar_Preservasi Jalan (2019)  

Spesifikasi Umum (2018) 

 Rezeki Kurniawan (2020)  

Ilham Aris Munandar (2020) 
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LAPORAN HARIAN 
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